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Organizational Development, and becomes a key factor in facilitating collaboration, innovation, and
Vital Role commitment of members to achieve organizational goals. Adaptive and

inclusive leadership has driven significant transformation within IPPNU,
creating an enabling environment for sustainable growth. This research
provides insight into the importance of the vital role of leadership in steering
the organization toward sustainable development. The implications of this
research involve the need for further recognition of the type of leadership that
supports positive and sustainable change in the context of religious
organizations such as IPPNU. In conclusion, the vital role of leadership is
essential in stimulating the growth of an organization that is adaptive and
relevant amidst the changing times.

Abstrak

Penelitian ini membahas peran vital kepemimpinan dalam transformasi organisasi IPPNU (lkatan Putra - putri
Nahdlatul Ulama) di Desa Durung Bedug, Sidoarjo, yang bertujuan untuk pengembangan organisasi yang
berkelanjutan. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis kualitatif melalui observasi, wawancara, dan analisis
dokumen untuk mengeksplorasi dampak dan efektivitas kepemimpinan dalam mendorong perubahan positif dalam
struktur organisasi dan budaya kerja. Temuan menunjukkan bahwa peran vital kepemimpinan menjadi faktor kunci
dalam memfasilitasi kolaborasi, inovasi, dan komitmen anggota untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan yang
adaptif dan inklusif telah mendorong transformasi yang signifikan dalam IPPNU, menciptakan lingkungan yang
memungkinkan pertumbuhan yang berkelanjutan. Penelitian ini memberikan wawasan tentang pentingnya peran
kepemimpinan yang vital dalam mengarahkan organisasi ke arah perkembangan yang berkelanjutan. Implikasi dari
penelitian ini melibatkan perlunya pengakuan lebih lanjut terhadap jenis kepemimpinan yang mendukung perubahan
positif dan berkelanjutan dalam konteks organisasi keagamaan seperti IPPNU. Kesimpulannya, peran vital
kepemimpinan sangat penting dalam merangsang pertumbuhan organisasi yang adaptif dan relevan di tengah perubahan
zaman.

Kata Kunci: Transformasi, Pengembangan Organisasi, dan Peran Vital

LATAR BELAKANG

Transformasi organisasi merupakan proses yang krusial dalam menjaga relevansi dan
adaptabilitas suatu entitas, terutama dalam konteks organisasi keagamaan seperti Ikatan Putra Putri
Nahdlatul Ulama (IPPNU). Di Desa Durung Bedug, Sidoarjo, transformasi organisasi IPPNU
menjadi suatu hal yang penting dalam menjawab tantangan zaman yang terus berubah. Dalam
konteks ini, kepemimpinan memainkan peran vital sebagai pendorong utama dalam mewujudkan
perubahan yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis peranan
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yang dimainkan oleh kepemimpinan dalam mengarahkan transformasi organisasi IPPNU,
khususnya dalam upaya pengembangan yang berkelanjutan.

Dengan fokus pada Desa Durung Bedug, Sidoarjo, penelitian ini akan menyoroti bagaimana
peranan vital kepemimpinan telah mempengaruhi struktur organisasi serta membentuk budaya kerja
yang mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan bagi IPPNU. Dengan memahami peran ini,
diharapkan dapat tercipta pandangan yang lebih komprehensif tentang pentingnya kepemimpinan
dalam menciptakan organisasi yang adaptif dan relevan di era yang terus berubah.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan langkah-langkah sistematis yang digunakan untuk
merencanakan, melaksanakan, dan menganalisis sebuah penelitian. Metode tersebut mencakup
teknik, prosedur, serta alat yang digunakan dalam mengumpulkan dan menganalisis data guna
menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan.

Metode penelitian membantu peneliti dalam mengatur proses penelitian agar valid, reliabel,
dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Terdapat beberapa metode yang dipakai dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Pendekatan analisis kualitatif: digunakan untuk mengeksplorasi peran kepemimpinan dalam
transformasi organisasi IPPNU di Desa Durung Bedug, Sidoarjo. Ini melibatkan
pengumpulan data melalui observasi partisipatif untuk memahami dinamika internal
organisasi dan hubungan antara anggota serta kepemimpinan.

2. Wawancara Mendalam: Wawancara dengan pemimpin dan anggota IPPNU dilakukan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang peran, persepsi, dan pengalaman
mereka terkait transformasi organisasi, serta bagaimana kepemimpinan berkontribusi pada
pengembangan berkelanjutan.

3. Analisis Dokumen: Dokumen internal organisasi, seperti catatan pertemuan, laporan
kegiatan, dan kebijakan organisasi, dianalisis untuk melacak evolusi struktur organisasi,
keputusan strategis, dan perubahan yang terjadi seiring waktu.

4. Validasi Data: Validitas data diperhatikan dengan triangulasi sumber data dari berbagai
metode, memastikan kecocokan dan ketepatan informasi yang diperoleh untuk membangun
pemahaman yang komprehensif tentang peran vital kepemimpinan dalam pengembangan
organisasi yang berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Transformasi organisasi merupakan sebuah keputusan dan usaha strategis sehingga sangat erat
kaitannya dengan strategi Organisasi (Rouf, 2017). Transformasi organisasi adalah proses
perubahan yang luas dan menyeluruh dalam struktur, budaya, strategi, proses, dan operasi suatu
organisasi. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kinerja, adaptasi, dan keberlanjutan
organisasi agar lebih responsif terhadap perubahan lingkungan eksternal dan internal. Transformasi
ini sering melibatkan perubahan fundamental dalam cara organisasi beroperasi, berpikir, dan
berinteraksi dengan stakeholder-nya.
1. Implementasi peran Vital kepemimpinan dalam Transformasi Organisasi IPPNU di
Desa Durung Bedug Sidoarjo
Kepemimpinan memiliki peran krusial dalam kesuksesan suatu organisasi, terutama
dalam menghadapi perubahan. Untuk memahami konsep kepemimpinan, penting untuk
terlebih dahulu memahami esensi dari seorang pemimpin. (Licen Indahwati Darsono, 2002)
menyatakan bahwa seorang pemimpin diharapkan memiliki keterampilan untuk
mempengaruhi, memberi arahan, dan mendorong individu menuju tujuan.
Dalam konteks perubahan organisasi, peran kepemimpinan dapat dilihat melalui
fungsi manajemen yang dilakukan oleh pemimpin, seperti merancang perubahan rencana
dan mengelola pelaksanaan perubahan organisasi. Ketika menetapkan peran baru bagi
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seorang pemimpin, tanggung jawabnya meliputi penetapan tujuan perubahan, keputusan
terkait perubahan yang diinginkan, pengaturan jangka waktu pelaksanaan perubahan
organisasi, dan pertanggungjawaban terhadap risiko yang mungkin timbul dari keputusan
perusahaan.

Menurut Rival, pemimpin organisasi memiliki peran penting dalam mengatur
perilaku di lingkungan mereka dan menetapkan standar perilaku yang diharapkan dari
individu dalam posisi tersebut. Tiga peran utama kepemimpinan adalah dalam pengambilan
keputusan, manajemen konflik, dan memperkuat perubahan paradigma sumber daya
manusia (Kismono, 2014).

Berikut implementasi vital kepemimpinan dalam Transformasi Organisasi lkatan
Putra-Putri Nahdatul Ulama (IPPNU) di Desa Durung Bedug Sidoarjo.

a. Pembangunan Hubungan dan Kinerja Organisasi: Pemimpin di IPNU Durung Bedug
tidak hanya menjadi figur inspiratif tetapi juga bertanggung jawab dalam
membangun hubungan yang kuat di antara anggota organisasi. Tinjauan literatur ini
menyoroti bagaimana kualitas hubungan antara pemimpin dan anggota menciptakan
lingkungan kerja yang kooperatif, penuh kepercayaan, dan memotivasi pertumbuhan
individu.

b. Kepemimpinan transformasional di IPPNU Durung Bedug Sidoarjo juga
menitikberatkan pada membangun hubungan yang erat antara pemimpin dan anggota
dengan fokus pada inspirasi. Di sini, peran pemimpin bukan hanya sebagai sumber
motivasi, tetapi juga dalam menciptakan suasana yang positif, mendorong
keterlibatan aktif anggota dalam mencapai tujuan bersama. Pembangunan hubungan
yang kokoh ini menciptakan lingkungan kerja yang kooperatif, saling percaya, dan
mendorong pertumbuhan individu. Dengan demikian, penerapan kepemimpinan
transformasional di IPPNU Plumbungan tidak hanya meningkatkan Kkinerja
organisasi secara efisien, melainkan juga memperkuat nilai-nilai kepemimpinan
yang berkelanjutan dalam konteks keagamaan organisasional.

. Pengaruh Transformasi Organisasi dan Peran Vital kepemimpinan dalam
pengembangan Organisasi IPPNU di Desa Durung Bedug Sidoarjo

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Nilai-Nilai Organisasi ini menguraikan dampak
kepemimpinan terhadap nilai-nilai organisasi di IPNU Durung Bedug. Pemimpin di sini
memiliki peran penting dalam memperkuat nilai-nilai keagamaan, menjaga tradisi, dan
memperkuat kesadaran akan tujuan organisasi.

Transformasi organisasi yang dipengaruhi oleh peran vital kepemimpinan dalam
pengembangan IPPNU di Desa Durung Bedug, Sidoarjo memiliki dampak yang signifikan.
Beberapa pengaruh yang terjadi antara lain :

a. Peningkatan Efisiensi: Melalui kepemimpinan yang efektif, transformasi organisasi
dapat meningkatkan efisiensi dalam menjalankan kegiatan organisasi,
memaksimalkan sumber daya yang ada, dan mengurangi pemborosan.

b. Pertumbuhan Organisasi yang Berkelanjutan: Kepemimpinan yang mendorong
perubahan dan inovasi dapat mengarah pada pertumbuhan yang berkelanjutan bagi
IPPNU di Desa Durung Bedug. Ini bisa meliputi peningkatan jumlah anggota,
penyebarluasan program, dan penguatan eksistensi organisasi di tingkat lokal.

c. Peningkatan Keterlibatan Anggota: Kepemimpinan yang terlibat secara aktif dalam
transformasi organisasi dapat memotivasi dan melibatkan anggota dalam pencapaian
tujuan bersama, mendorong partisipasi yang lebih besar dan keterlibatan aktif dalam
aktivitas organisasi.

d. Perubahan dalam Budaya Organisasi: Transformasi organisasi yang dipandu oleh
kepemimpinan dapat mengubah budaya organisasi menjadi lebih adaptif, terbuka
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terhadap perubahan, dan mempromosikan nilai-nilai positif bagi anggota dan
masyarakat sekitar.

e. Peningkatan Dampak Sosial: Melalui transformasi organisasi yang dipimpin oleh
kepemimpinan yang kuat, IPPNU bisa lebih efektif dalam menyebarkan dampak
sosial positifnya dalam masyarakat Desa Durung Bedug dan sekitarnya.

f. Peningkatan Keberlanjutan: Kepemimpinan yang efektif dalam transformasi
organisasi dapat memastikan bahwa perubahan yang dilakukan tidak hanya bersifat
sementara, tetapi juga berkelanjutan dalam jangka panjang, memperkuat eksistensi
dan relevansi organisasi di masa depan.

Pengaruh-pengaruh ini menunjukkan bagaimana transformasi organisasi yang dipengaruhi

oleh peran vital kepemimpinan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan
IPPNU di Desa Durung Bedug, Sidoarjo, serta masyarakat sekitarnya.

105

3. Pengukuran Kinerja dalam transformasi organisasi dalam pengembangan organisasi

IPPNU di Desa Durung Bedug Sidoarjo
Menilai kesuksesan suatu perusahaan adalah pentingnya pengukuran Kinerja, yang
menjadi salah satu faktor krusial dalam operasional perusahaan (Desember et al., 2023).
Pengukuran Kinerja merupakan upaya dalam literatur untuk mengukur Kinerja
kepemimpinan dalam IPNU Durung Bedug, baik dari sudut pandang kualitatif maupun
kuantitatif. Pengukuran ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pemimpin dalam
mencapai tujuan organisasi serta membangun dan memelihara hubungan yang harmonis di
dalamnya. Berikut pengukuran Kinerja dalam Organisasi IPPNU di Desa Durung Bedug
Sidoarjo.
a. Pencapaian tujuan organisasi: Evaluasi sejaun mana tujuan organisasi IPPNU
tercapai dalam perubahan dan pertumbuhan.
b. Keterlibatan anggota: Mengukur tingkat keterlibatan dan partisipasi anggota dalam
kegiatan organisasi serta peran mereka dalam transformasi.
c. Inovasi dan adaptasi: Mengidentifikasi sejaun mana organisasi mampu berinovasi
dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan.
d. Peningkatan kualitas: Menilai perbaikan dalam kualitas layanan, atau program yang
ditawarkan oleh IPPNU.
e. Kinerja keuangan: Melacak kinerja keuangan organisasi untuk memastikan
keberlanjutan dan pertumbuhan yang berkelanjutan.

. Tantangan dan Hambatan dalam transformasi Organisasi dan Peran vital dalam

pengembangan organisasi IPPNU di Desa Durung Bedug Sidoarjo

Tinjauan ini mencakup tantangan-tantangan yang dihadapi di IPPNU di Desa
Durung Bedug dalam menjalankan Transformasi kepemimpinan dan Pengembangan
Organisasi. Selain itu, penelitian ini mempertimbangkan evolusi serta perkembangan yang
terjadi dalam praktik kepemimpinan di konteks organisasi keagamaan ini.

Tantangan dalam transformasi organisasi IPPNU di Desa Durung Bedug, Sidoarjo
meliputi kurangnya sumber daya, perubahan sikap anggota, atau kesulitan dalam
memperoleh dukungan dari masyarakat. Peran vital dalam pengembangan organisasi IPPNU
di Desa Durung Bedug Sidoarjo melibatkan membangun kesadaran masyarakat, menyusun
strategi untuk pertumbuhan organisasi, dan memotivasi anggota untuk berpartisipasi aktif
dalam program-program yang dijalankan. Beberapa tantangan dan hambatan dalam
transformasi Organisasi IPPNU Desa Durung Bedug Sidoarjo yang dikelompokkan yaitu
sebagai berikut :

a. Keterbatasan Sumber Daya: Terbatasnya dana, infrastruktur, atau tenaga kerja untuk
menggerakkan inisiatif baru dan mengembangkan program yang lebih luas.

b. Kesulitan Mengubah Budaya Organisasi: Merubah sikap, kebiasaan, dan keyakinan
anggota organisasi menjadi hal yang sulit dan memerlukan waktu.
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c. Kesulitan Mendapatkan Dukungan Masyarakat: Meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap peran dan manfaat organisasi bisa menjadi hambatan dalam
mencapai dukungan yang diperlukan untuk pertumbuhan dan pengembangan.

Adapun Peran penting dalam pengembangan organisasi IPPNU di Desa Durung Bedug agar
meminimalisirnya hambatan dan tantangan organisasi.

a. Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat: Mengedukasi masyarakat tentang nilai-
nilai, tujuan, dan manfaat dari organisasi IPPNU, serta memberdayakan mereka untuk
aktif berpartisipasi dalam program-program yang dilaksanakan.

b. Kepemimpinan yang Inspiratif: Membangun kepemimpinan yang mampu mengilhami
anggota untuk berkontribusi secara aktif, memimpin dengan teladan, dan
mengarahkan tujuan organisasi secara jelas.

c. Kolaborasi dan Kemitraan: Membangun jaringan kerjasama dengan pemerintah lokal,
lembaga swadaya masyarakat, serta sektor swasta untuk mendukung sumber daya,
pendanaan, dan akses kepada peluang-peluang yang dapat memperkuat organisasi.

d. Pengembangan Program yang Relevan: Merancang dan melaksanakan program-
program yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat, seperti pendidikan,
kesehatan, ekonomi, dan keagamaan.

e. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan: Melakukan evaluasi terus-menerus terhadap
program-program yang dijalankan, belajar dari pengalaman, dan melakukan
penyesuaian atau perbaikan agar organisasi dapat berkembang secara berkelanjutan.

f. Motivasi Anggota: Menginspirasi dan memotivasi anggota untuk berpartisipasi aktif,
mengembangkan keterampilan mereka, dan merangsang keterlibatan dalam program-
program organisasi.

Melalui pemahaman dan penanganan tantangan ini serta peran yang kuat dalam
pengembangan organisasi, IPPNU di Desa Durung Bedug dapat bergerak maju menuju
pertumbuhan dan kesuksesan yang lebih besar.

ANALISIS

Transformasi organisasi merupakan proses penting untuk pertumbuhan dan kemajuan
organisasi, terutama bagi IPPNU di Desa Durung Bedug, Sidoarjo. Dalam konteks ini, peran
kepemimpinan sangat vital dalam memastikan transformasi organisasi yang berkelanjutan. Berikut
adalah analisis terkait topik tersebut.

a. Kepemimpinan sebagai Penggerak Transformasi: Kepemimpinan yang kuat dan efektif
menjadi pendorong utama dalam memulai, mengelola, dan mengarahkan transformasi
organisasi IPPNU. Pemimpin yang memahami visi organisasi dan mampu
mengkomunikasikannya dengan jelas akan membawa perubahan yang lebih baik.

b. Mendorong Perubahan Budaya Organisasi: Kepemimpinan yang efektif memiliki peran
kunci dalam mengubah budaya organisasi. Dibutuhkan kesadaran dan partisipasi aktif
anggota untuk memperkuat nilai-nilai yang diusung oleh IPPNU serta memotivasi mereka
untuk menerima dan mendukung perubahan.

c. Pengelolaan Perubahan: Kepemimpinan memainkan peran penting dalam mengelola
perubahan dengan mengidentifikasi, mengurangi, atau mengatasi resistensi terhadap
transformasi organisasi. Kemampuan untuk merencanakan dan mengimplementasikan
langkah-langkah yang dapat mengurangi ketidakpastian selama proses perubahan menjadi
sangat penting.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kepemimpinan transformasional memiliki dampak yang positif dan berarti terhadap evolusi
serta vitalitas organisasi. Kepemimpinan ini mampu menciptakan atmosfer yang menginspirasi di
mana anggota didorong untuk fokus pada kepentingan bersama, melepas ego individu demi
kemajuan organisasi. Dengan strategi penempatan bakat dan penekanan pada pembelajaran kolektif,
kepemimpinan ini berhasil mengurangi rasa sungkan anggota baru,serta memaksimalkan potensi
tiap individu.

Dampak positif ini juga terlihat dalam penerapan kebijakan transformasional yang
mendukung kegiatan praktis seperti kegiatan kemah, pertemuan rutin, dan kegiatan amal untuk anak
yatim. Kepemimpinan transformasional bukan hanya bertindak sebagai pembuat kebijakan, tetapi
juga menjadi penggerak motivasi bagi anggota untuk turut serta secara aktif dalam semua aspek
organisasi. Pendekatan musyawarah dalam mengatasi berbagai tantangan menunjukkan adanya
usaha dalam membangun komunikasi yang efektif serta solidaritas di antara anggota, yang pada
akhirnya akan meningkatkan ketahanan organisasi dalam menghadapi berbagai rintangan.

Secara keseluruhan, kepemimpinan transformasional di IPPNU di Desa Durung Bedug
Sidoarjo menegaskan bahwa melalui fokus pada kerjasama, pemberdayaan individu, dan
pembelajaran bersama, sebuah organisasi dapat tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan.
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